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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1     Landasan Teori
2.1.1 Orientasi Kewirausahaan
2.1.1.1 Pengertian Orientasi Kewirausahaan
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wirausaha adalah individu yang memiliki keahlian atau bakat dalam mengidentifikasi produk inovatif, menetapkan metode produksi yang unik, merancang strategi operasional untuk menciptakan barang atau jasa tersebut, mengelola sumber daya keuangan, serta melakukan pemasaran. Secara etimologi, kewirausahaan berasal dari kata wira dan usaha. Wira berarti pejuang, pahlawan, manusia unggul, teladan, berbudi luhur, gagah berani dan berwatak agung. Sedangkan usaha berarti perbuatan amal, bekerja, berbuat sesuatu. Orang yang melakukan kegiatan kewirausahaan disebut wirausahawan (Dewi, 2020). 
Dalam buku Resource Based View (Widagdo et al., 2019) Kewirausahaan (entrepreneurship) merupakan kemampuan kreatif dan inovatf untuk menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang dijadikan sebagai dasar, sumber daya, tujuan, kiat, proses dan perjuangan untuk menghadapi tantangan dan mencari peluang menuju keberhasilan. Pada dasarnya hal penting dalam kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan ide yang unik, berbeda dan yang belum pernah ada sebelumnya, dimana sesuatu yang baru dan berbeda dapat menjadi nilai tambah barang dan jasa sehingga lebih unggul dalam dunia persaingan. Menurut (Novianti & Habra, 2022) Semangat wirausaha harus berasal dari keinginan pribadi, bukan karena tekanan eksternal. Mereka yang berminat berwirausaha umumnya memiliki dorongan internal dan menyukai tantangan bisnis. Minat ini berkembang secara bertahap melalui proses yang disesuaikan dengan kesiapan mental masing-masing individu.
Menurut Lumpkin dan Dess dalam (Dewantoro, 2020) Orientasi kewirausahaan mengacu pada proses, praktik, dan pengambilan keputusan yang mendorong ke arah input baru dan diukur dengan 5 (lima) dimensi yaitu: Innovativenness (kemampuan berinovasi), Proactivity (proaktif), Propensity For Risk Taking (kecenderungan untuk mengambil resiko), Competitive Agresiveness (kompetitif agresivitas), dan Autonomy (otonom). Adapun menurut Gurbuz dan Aykol dalam (Amelia et al., 2023) orientasi kewirausahaan merupakan sikap strategis suatu bisnis yang menggambarkan jiwa kewirausahaan dalam memastikan keberhasilan bisnisnya.
Orientasi kewirausahaan berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan karena memungkinkan identifikasi peluang inovatif dan pengembangan strategi bisnis yang unggul. Selain itu, perusahaan yang menerapkan orientasi kewirausahaan secara efektif lebih responsif terhadap tantangan pasar dan mampu menciptakan keunggulan kompetitif (Pangestika, 2025). Dengan memiliki orientasi kewirausahaan yang kuat, perusahaan dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar dan meningkatkan daya saingnya (Merline & Widjaja, 2022).

2.1.1.2 Indikator Orientasi Kewirausahaan
Indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran orientasi kewirausahaan menurut Lumpkin dan Dess dalam (Pangestika, 2025) adalah:
1. Pengambilan Resiko
Pengambilan resiko dikaitkan dengan perilaku yang aktif dalam melihat potensi kesempatan yang ada, dan cenderung untuk mengambil resiko yang tinggi dalam aktivitas bisnis demi memperoleh keuntungan yang lebih tinggi.
2. Proaktif
Proaktif dapat diartikan sebagai sikap untuk menciptakan kondisi pasar dengan cara memperngaruhi tren yang ada, menciptakan permintaan dan menjadi pelopor dalam persaingan pasar.
3. Inovatif
Inovatif merupakan keinginan untuk memberikan kesempatan pada penelitian dan pengembangan dalam produk baru, layanan baru, servis baru dan pada seluruh lini dalam bisnis.
4. Agresivitas kompetitif
Agresivitas kompetitif mengacu pada strategi dan perilaku yang digunakan perusahaan untuk mengungguli saingan mereka.
5. Otonomi 
Merupakan tingkat kebebasan dan kemandirian yang dimiliki individu, tim, atau unit bisnis dalam membuat keputusan dan mengelola aktivitasnya sendiri tanpa campur tangan yang berlebihan.
2.1.2 Lingkungan Bisnis 
2.1.2.1 	Pengertian Lingkungan Bisnis
Menurut Eddy Soeryanto Soegoto dalam (Rizan et al., 2023) mengemukakan bahwa bisnis merupakan aktivitas ekonomi yang dijalankan oleh individu, kelompok, atau perusahaan melalui penyediaan barang maupun jasa dengan tujuan memperoleh keuntungan. Di era modern ini, pelaku UMKM perlu menyesuaikan bisnis mereka dengan perkembangan teknologi. Saat ini kita hidup di dunia yang didominasi oleh digitalisasi, dimana internet dan teknologi menjadi bagian penting dalam segala aspek, termasuk dunia usaha (Siregar et al., 2023). Dalam operasionalnya, kegiatan bisnis senantiasa dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal yang secara kolektif membentuk lingkungan bisnis. 
Lingkungan bisnis adalah segala hal yang mempengaruhi kegiatan bisnis, sehingga lingkungan bisnis dapat diartikan sebagai keseluruhan unsur-unsur yang dapat saling berhubungan dan saling mempengaruhi terhadap suatu keadaan dan kegiatan tertentu. Menurut (Sitepu, 2024) Lingkungan bisnis adalah semua kondisi dan kekuatan yang ada didalam maupun diluar setiap unit bisnis yang akan mempengaruhi arah kebijakan dari suatu perusahaan dalam mengelola aktifitas bisnisnya, lingkungan yang dihadapi organisasi harus dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan-keputusan perusahaan. 
Menurut (Putra et al., 2020) Lingkungan bisnis merujuk pada berbagai faktor eksternal yang mempengaruhi operasi dan kinerja suatu perusahaan yang dapat mempengaruhi keputusan dan strategi bisnis. Menurut (Batubara, 2021) Lingkungan bisnis adalah salah satu faktor terpenting untuk menunjang keberhasilan usaha dalam persaingan. Banyak kegagalan usaha terjadi karena tidak memperhitungkan aspek lingkungan dan implikasinya terhadap manajerial. Lingkungan bisnis salah satu faktor penting dalam menunjang keberhasilan suatu usaha, baik secara internal maupun eksternal.
2.1.2.2 Faktor- faktor yang mempengaruhi Lingkungan bisnis 
Menurut (Batubara, 2021) beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan bisnis dilihat dari faktor internal dan eksternal yaitu:
1. Faktor Internal: 
a. Tenaga Kerja
Tenaga kerja yang memiliki kecakapan dan keahlian membantu pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis 
b. Modal
Memiliki modal yang banyak membantu pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis dan membantu mengantisipasi terjadinya keadaan yang tidak diinginkan. 
c. Bahan baku/material
Pelaku UMKM menbangun usaha melihat dari lingkungan yang memiliki banyaknya bahan baku/material yang diperlukan agar mempermudah proses produksi. 
d. Peralatan/perlengkapan produksi usaha
Pelaku UMKM juga harus memperhatikan peralatan dan perlengkapan guna mempermudah proses produksi dan kenyamanan tenaga kerja/karyawan.
2. Faktor Eksternal: 
a. Faktor Ekonomi
Pelaku UMKM harus melihat siklus ekonomi, gejala inflasi dan kebijakan moneter dan juga neraca pembayaran untuk mengantisipasi kerugian yang akan diterima.
b. Faktor Demografi
Perubahan jumlah penduduk, perubahaan usia penduduk yang akan mempengaruhi permintaan barang dan jumlah barang akan mempengaruhi penjualan dan pendapatan. 
c. Faktor Geografi
Faktor geografi penting diamati pelaku UMKM untuk menentukan peluang dan ancaman dari usaha. 
d. Faktor Teknologi
Perubahan teknologi membawa pengaruh terhadap perkembangan usaha yang dijalankan.
2.1.2.3 Indikator Lingkungan Bisnis
Menurut Saydam dalam (Sitepu, 2024) di dalam lingkungan bisnis terdapat indikator antara lain sebagai berikut:
1. Kompleksitas
Dalam menyusun perencanaan bisnis, pelaku usaha perlu menganalisis keragaman faktor lingkungan (sosial, ekonomi, budaya) dilokasi usaha. Pemahaman mendalam tentang kompleksitas lingkungan ini diperlukan untuk menyusun strategi bisnis yang tepat guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
2. Perubahan Lingkungan 
Pelaku usaha harus senantiasa memantau dan mengantisipasi berbagai perubahan lingkungan, baik perubahan demografis, teknologi, maupun regulasi. Kemampuan adaptasi terhadap perubahan ini penting untuk menjaga kelangsungan dan perkembangan bisnis.
3. Dukungan Lingkungan
Tingkat dukungan dari lingkungan sekitar merupakan aspek penting yang harus dipertimbangkan. Analisis terhadap preferensi, kebutuhan, dan karakteristik konsumen potensial di lingkungan setempat akan membantu dalam menyusun strategi pemasaran dan operasional yang efektif.


2.1.3 Kemampuan Manajemen
2.1.3.1	Pengertian Kemampuan Manajemen
Menurut (Norisanti & Jhoansyah, 2019) kemampuan manajemen (managerial skills) merupakan sekumpulan keahlian dan kompetensi baik secara administrasi maupun operasional dalam menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Fungsi-fungsi tersebut meliputi kemampuan untuk membuat perencanaan, mengorganisasi, mengarahkan, dan mengendalikan sumber daya yang ada guna mencapai tujuan organisasi (Sitepu, 2024). Kemampuan manajemen merujuk pada kapasitas individu dalam mengelola sumber daya, membuat keputusan strategis, dan memimpin organisasi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Kemampuan Manajemen mengacu pada kemampuan menggunakan sumber daya secara efektif. Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan adalah empat komponen utama kinerja manajerial, meskipun para peneliti memiliki pendapat yang berbeda tentang cara mengukur kualitas ini(Maulana, 2022). Tujuan utama dari kemampuan manajemen adalah memastikan bahwa semua elemen organisasi bekerja secara sinergi untuk mencapai efisiensi operasional, efektivitas strategi, dan keberhasilan UMKM.
2.1.3.2 Tujuan Kemampuan Manajemen:
Menurut (Oktaviana et al., 2024) tujuan kemampuan manajemen yaitu:
1. Efisiensi Ekonomi
Kemampuan manajemen dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya melalui efisiensi alokatif (penempatan sumber daya di bidang paling produktif), efisiensi teknologi (penerapan metode dan teknologi terbaik untuk hasil maksimal), serta efisiensi marjinal (keseimbangan input-output).
2. Peningkatan Kinerja Organisasi
Manajer yang andal mendorong peningkatan kinerja organisasi dengan perencanaan strategis, pengaturan sumber daya secara sistematis, kepemimpinan yang memotivasi, dan sistem pengawasan yang efektif. Langkah ini mencakup penetapan target terukur, penyusunan strategi pencapaian, dan sinkronisasi peran seluruh anggota tim.
3. Pengambilan Keputusan Berbasis Data
Kompetensi manajerial meliputi proses pengambilan keputusan berbasis analisis data, meliputi diagnosis masalah, penilaian opsi solusi, dan implementasi tindakan yang selaras dengan visi organisasi.
4. Adaptasi Terhadap Dinamika Bisnis
Manajer yang kompeten mampu menyesuaikan strategi organisasi terhadap perubahan eksternal, seperti perkembangan teknologi, kebijakan baru, atau pergeseran tren pasar, guna mempertahankan daya saing.
5. Manajemen Resiko
Kemampuan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan memitigasi resiko operasional maupun strategis merupakan bagian kritis manajemen. Hal ini mencakup penyusunan langkah antisipatif untuk meminimalkan dampak negatif terhadap kinerja organisasi.
6. Pengembangan SDM
Manajemen yang efektif melibatkan peningkatan kapasitas karyawan melalui program pelatihan, pendampingan, dan pengembangan budaya kerja kolaboratif, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan produktivitas organisasi.
7. Pencapaian Tujuan Organisasi
Inti dari seluruh fungsi manajemen adalah memastikan tercapainya target organisasi, baik jangka pendek maupun jangka panjang, sekaligus menjamin keberlangsungan bisnis di tengah persaingan pasar.
2.1.3.3 Indikator Kemampuan Manajemen
Indikator yang dikemukakan oleh Stephen P. Robbins dalam (Yanti, 2021) yaitu:
1. Kualitas: Di nilai berdasarkan persepsi karyawan terhadap mutu hasil kerja serta tingkat kesempurnaan penyelesaian tugas sesuai dengan kompetensi dan keahlian yang dimiliki.
2. Kuantitas: Merupakan total output yang dihasilkan, yang dapat diukur melalui indikator seperti jumlah unit produksi atau frekuensi penyelesaian suatu aktivitas tertentu.
3. Ketepatan waktu: Mengacu pada kemampuan menyelesaikan suatu pekerjaan sesuai dengan jadwal atau tenggat waktu yang telah ditetapkan.
4. Efektivitas: Menunjukkan sejauh mana sumber daya organisasi dimanfaatkan secara optimal untuk meningkatkan hasil (output) per unit sumber daya yang digunakan.
2.1.4 Keberhasilan UMKM
2.1.4.1	Pengertian Keberhasilan UMKM
UMKM meliputi usaha mikro dan kecil yang dioperasikan perorangan atau badan usaha. Usaha mikro adalah unit produktif sesuai ketentuan hukum, sedangkan usaha kecil bersifat mandiri tanpa afiliasi dengan perusahaan menengah/besar (Merdekawati & Rosyanti, 2020). UMKM yang sukses adalah yang mampu mengatasi tantangan eksternal (persaingan, regulasi) dan internal (manajemen, modal) secara berkelanjutan (International Finance Corporation, 2022). Untuk membantu UMKM berkembang menjadi usaha yang mandiri dan kuat, pemerintah membuat berbagai peraturan pendukung. Aturan ini dibuat untuk memudahkan dan mengarahkan perkembangan UMKM. Perlu diketahui, usaha mikro kecil menengah ini punya peran sangat penting dalam menggerakkan perekonomian negara yang merupakan bagian vital dari dunia bisnis secara keseluruhan (Hadian & Syamsuri, 2022).
Keberhasilan UMKM adalah kemampuan usaha untuk tidak hanya bertahan (survive), tetapi juga berkembang (grow), menciptakan lapangan kerja, dan berkontribusi pada perekonomian lokal. Menurut Noor dalam (Junita, 2020) Keberhasilan UMKM dapat diartikan sebagai pencapaian tujuan bisnis yang telah ditetapkan, yang mencakup berbagai aspek seperti peningkatan profitabilitas, pertumbuhan usaha, kepuasan pelanggan, dan inovasi produk atau layanan. Keberhasilan UMKM dipengaruhi oleh faktor internal (seperti kemampuan manajemen dan orientasi kewirausahaan) dan eksternal (seperti lingkungan bisnis).
2.1.4.2 Faktor-Faktor Keberhasilan UMKM 
Faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan seorang wirausahawan tidak semata-mata bergantung pada kerja keras, melainkan pada kemampuan berpikir cerdas, menyusun strategi yang tepat, dan mengimplementasikannya dengan baik (Dinata, 2022). Adapun faktor-faktor keberhasilan usaha yaitu:
a. Faktor Peluang: Banyak peluang emas belum tentu cocok bagi wirausaha karena peluang yang ideal memerlukan keselarasan antara bisnis, kondisi pasar, dan situasi. Peluang emas seringkali bersifat sementara, hanya momentum sesaat, sehingga bisnis yang mengandalkannya cenderung berumur pendek. Sebaliknya, peluang yang tepat dan berkelanjutan adalah yang memiliki potensi industri dan bisa berkembang besar.
b. Faktor Sumber Daya Manusia (SDM): Kualitas dan keterampilan SDM sangat berperan dalam pengelolaan dan pengembangan UMKM. SDM yang kompeten mampu mengelola keuangan, operasional, dan strategi pemasaran dengan efektif, sehingga meningkatkan daya saing usaha.
c. Faktor Keuangan: Keuangan yang akurat dan relevan membantu UMKM dalam pengambilan keputusan strategis, perencanaan keuangan, dan evaluasi kinerja usaha. Pengelolaan keuangan yang baik merupakan kunci dalam mencapai keberhasilan usaha.
d. Inovasi dan Kreativitas: Kemampuan untuk berinovasi dalam produk atau layanan, serta kreativitas dalam menghadapi perubahan pasar, dapat meningkatkan daya tarik UMKM di mata konsumen dan membantu mempertahankan keberlangsungan usaha.
e. Strategi Pemasaran: Penerapan strategi pemasaran yang tepat sasaran, termasuk pemanfaatan media digital, dapat memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan penjualan.
f. Akses terhadap Modal: Kemudahan akses terhadap sumber pendanaan memungkinkan UMKM untuk melakukan ekspansi, meningkatkan kapasitas produksi, dan berinvestasi dalam teknologi atau sumber daya baru.
2.1.4.3 Indikator Keberhasilan UMKM
Beberapa indikator dalam mengukur keberhasilan usaha menurut Henry Faizal Noor dalam (Prasetyo, 2022) adalah sebagai berikut: 
1. Laba (Profitability)
Laba merupakan tujuan utama dari bisnis. Laba usaha adalah selisih antara pendapatan dengan biaya.
2. Produktivitas dan Efisiensi 
Tingkat produktivitas suatu usaha akan menentukan besar kecilnya produksi. Hal ini akan mempengaruhi besar kecilnya penjualan, pendapatan, dan laba yang diperoleh. 
3. Daya Saing 
Daya saing adalah kemampuan bisnis untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. Suksesnya suatu bisnis ditandai dengan mengungguli pesaing atau setidaknya mampu bertahan di tengah persaingan.
4. Kompetensi dan Etika Usaha 
Kompetensi adalah penggabungan dari pengetahuan, penelitian, dan pengalaman (baik kuantitatif maupun kualitatif) yang memungkinkan seseorang menciptakan inovasi sesuai kebutuhan zaman. 
5. Terbangunnya Citra Baik
Citra perusahaan terdiri dari dua aspek: trust internal (kepercayaan dari internal perusahaan) dan trust external (kepercayaan dari stakeholder seperti pelanggan, pemasok, pemerintah, masyarakat, bahkan pesaing).
2.2 	Penelitian Terdahulu
Penelitian-penelitian terdahulu dijadikan sebagai rujukan dan contoh untuk melengkapi teori, gagasan dan referensi yang berkaitan dengan metode dan subjek yang akan diteliti tahap ini. Sebagai acuan peneliti juga mempelajari penelitian-penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini disajikan pada tabel sebagai berikut:



Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Judul
Nama dan  Tahun Peneliti
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, Serta Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Umkm Depot Air Minum Isi Ulang (Studi Kasus Pada Umkm Depot Air Minum Isi Ulang Di Cikarang Pusat).
(Amelia et al., 2023)
	X1: Orientasi Kewirausahaan
X2: Inovasi Produk
X3: Keunggulan Bersaing 
Y: Keberhasilan Usaha.
	Berpengaruh  secara  simultan  orientasi  kewirausahaan,  inovasi  produk  serta keunggulan bersaing terhadap keberhasilan usaha. 

	2.
	Pengaruh Kemampuan Manajemen, Motivasi Franchise, Brand Image Dan Promotion Strategy Terhadap Keberhasilan Usaha Franchise (Studi Kasus: Primagama Indonesia Timur).
(Primasanti & Widodo, 2017)
	X1: Kemampuan Manajemen
X2: Motivasi Franchise
X3: Brand Image Dan Promotion Strategy
Y: Keberhasilan Usaha
	Hasil penelitian ini adalah variabel Kemampuan Manajemen, Motivasi Waralaba, Citra Merek dan Strategi Promosi berpengaruh langsung terhadap Kerjasama Waralaba, tetapi tidak berpengaruh langsung terhadap Waralaba Knelan.

	4.
	Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan, Orientasi Kewirausahaan, Dan Inovasi Terhadap Keberhasilan Ukm Alumni Dan Mahasiswa Universitas Tarumanagara
(Merline & Widjaja, 2022)
	X1: Pengetahuan Kewirausahaan
X2: Orientasi Kewirausahaan
X3: Inovasi 
Y: Keberhasilan Ukm Alumni.
	Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini adalah pengetahuan kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, dan inovasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap keberhasilan usaha.

	5.
	Pengaruh Karakteristik Wirausaha Dan Orientasi Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Warung Kelontong Di Kasihan Bantul Yogyakarta
(Suhartini, 2021)
	X1: Karakteristik Wirausaha
X2: Orientasi Kewirausahaan 
Y: Keberhasilan Usaha.
	karakteristik wirausaha (X1), dan orientasi kewirausahaan (X2) berpengaruh secara parsial dan simultan terhadap keberhasilan usaha (Y) sehingga mendukung ketiga hipotesis secara parsial dan simultan

	6.
	Entrepreneurial Orientation: Its Relationship with the Entrepreneur’s Subjective Success in SMEs.
(Garcia & Calvo, 2020)
	X1: Orientasi Kewirausahaan
Y: Keberhasilan Subjektif Pengusaha di UKM
	Bahwa hanya satu dimensi orientasi kewirausahaan, orientasi proaktif, yang dikaitkan dengan kepuasan wirausahawan terhadap aktivitas, kehidupan, organisasi, dan pertumbuhan perusahaan mereka.

	7.
	Perceived Influence of Business Environment on Small and Medium Scale Enterprises Success in Nigeria.
(Adewole & Umoru, 2021).
	X1: Lingkungan Bisnis
Y: Keberhasilan Usaha Kecil dan Menengah.

	Lingkungan bisnis memengaruhi keberhasilan UKM secara signifikan. Selain itu, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan signifikan dalam pengaruh lingkungan bisnis terhadap keberhasilan UKM dalam hal lokasi mereka. 



Penelitian terdahulu yang peneliti gunakan sebagai rujukan adalah penelitian (Amelia et al., 2023), yang berjudul “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Inovasi Produk, Serta Keunggulan Bersaing Terhadap Keberhasilan Usaha Pada Umkm Depot Air Minum Isi Ulang (Studi Kasus Pada Umkm Depot Air Minum Isi Ulang Di Cikarang Pusat)”. Penelitian ini lebih mendekati judul penelitian yang akan saya lakukan yaitu “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Lingkungan Bisnis Dan Kemampuan Manajemen Terhadap Keberhasilan UMKM (Studi kasus pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas)”. Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saya ini dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Persamaan penelitian 
		Dalam penelitian ini persamaan dengan penelitian yang dilakukan (Amelia et al., 2023) yaitu menganalisis mengenai pengaruh orientasi kewirausahaan dan keberhasilan usaha. Persamaan lainnya yaitu menggunakan metode kuantitatif dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
2. Perbedaan penelitian
		Perbedaan penelitian yang dilakukan (Amelia et al., 2023) yaitu responden penelitian yang dipilih adalah Umkm Depot Air Minum Isi Ulang Di Cikarang Pusat. Sedangkan penelitian ini pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas, Perbedaan lainnya adalah penelitian (Amelia et al., 2023) teknik analisis datanya dengan menggunakan teknik analisis regresi linier sederhana sedangkan pada penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linear berganda dan pengujian hipotesis pada penelitian (Amelia et al., 2023) menggunakan software SmartPLS 4.0 sedangkan pada penelitian ini menggunakan SPSS 26.
2.3	Kerangka Konseptual
	Menurut (Sugiyono, 2019) menyatakan bahwa kerangka konseptual adalah keterkaitan antara teori-teori atau konsep yang mendukung dalam penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam menyusun sistematis penelitian. Kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah Orientasi Kewirausahaan (X1), Lingkungan Bisnis (X2), Kemampuan Manajemen (X3), dan Keberhasilan UMKM (Y) sebagai variabel terikat. Berikut ini adalah gambaran kerangka konseptual penelitian:
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
2.4	Hipotesis
Menurut (Arikunto, 2016) Hipotesis merupakan sebagai salah satu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis ini dirumuskan berdasarkan teori-teori yang relevan dan belum didasarkan pada fakta-fakta empiris dari pengumpulan data. Berdasarkan judul penelitian ini, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Orientasi kewirausahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan UMKM pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas.
H2: 	Lingkungan bisnis berpengaruh positifdan signifikan terhadap keberhasilan UMKM pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas.
H3:  	Kemampuan manajemen berpengaruh positifdan signifikan terhadap keberhasilan UMKM pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas.
[bookmark: _GoBack]H4: 	Orientasi kewirausahaan, lingkungan bisnis dan kemampuan manajemen berpengaruh secara simultan terhadap keberhasilan UMKM pada Koperasi Wanita Usaha Mulia Harjosari 1 Medan Amplas
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